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ABSTRACT 
Nurses working in the Intensive Care Unit (ICU) face high work pressure, which can lead to stress. 

Knowledge of critical care is thought to play a crucial role in helping nurses manage this work pressure. 
Objective: This study aimed to determine the relationship between knowledge levels about critical care 

and work stress levels among nurses in the ICU at Bina Kasih General Hospital, Medan. 
This study used a quantitative approach with a cross-sectional design. A sample of 45 nurses was drawn 

using a purposive sampling technique. The instruments used were a knowledge level questionnaire and a 
modified work stress questionnaire. Data analysis was performed using the Spearman Rank test using SPSS 
version 25. 

The study showed that the majority of nurses had high knowledge (46.7%) and moderate levels of work 
stress (44.4%). There was a significant relationship between knowledge levels and work stress levels (p = 
0.003) with a moderate negative correlation (r = –0.542), meaning that the higher the nurse's knowledge, the 
lower their work stress levels. 

Nurses' knowledge of critical care plays a significant role in reducing work stress levels in the ICU. 
Regular training and competency building are needed as strategies to prevent work stress. Further research 
is expected to explore other variables that influence nurses' work stress. 

Keywords: Critical care, ICU, knowledge, nurses, work stress 

ABSTRAK 
Perawat yang bekerja di ruang Intensive Care Unit (ICU) dihadapkan pada tekanan kerja yang tinggi, 

yang berisiko menimbulkan stres. Pengetahuan tentang perawatan kritis diperkirakan berperan penting 
dalam membantu perawat mengelola tekanan kerja tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang perawatan 
kritis dengan tingkat stres kerja pada perawat di ruang ICU RSU Bina Kasih Medan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel sebanyak 
45 perawat diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 
tingkat pengetahuan dan kuesioner stres kerja yang telah dimodifikasi. Analisis data dilakukan dengan uji 
Spearman Rank menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat memiliki pengetahuan tinggi (46,7%) dan tingkat 
stres kerja sedang (44,4%). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 
tingkat stres kerja (p = 0,003) dengan arah korelasi negatif sedang (r = –0,542), yang berarti semakin 
tinggi pengetahuan perawat, maka semakin rendah tingkat stres kerjanya. 

Pengetahuan perawat tentang perawatan kritis berperan penting dalam menurunkan tingkat stres 
kerja di ruang ICU. Diperlukan pelatihan rutin dan penguatan kompetensi sebagai strategi pencegahan 
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stres kerja. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain yang turut memengaruhi 
stres kerja perawat. 

Kata Kunci: ICU, pengetahuan, perawat, perawatan kritis, stres kerja 
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Pendahuluan 
Perawat memegang peranan 

penting dalam sistem pelayanan 
kesehatan, terutama di unit perawatan 
kritis seperti Intensive Care Unit (ICU), 
High Care Unit (HCU), dan ruang gawat 
darurat. Di lingkungan ini, perawat 
dituntut memiliki keterampilan klinis 
yang tinggi, kemampuan mengambil 
keputusan secara cepat, serta ketahanan 
bekerja di bawah tekanan ekstrem. 
Beban kerja yang berat, tuntutan waktu, 
dan seringnya menghadapi situasi 
kematian pasien menjadi faktor utama 
penyebab stres kerja di ruang 
perawatan kritis. Stres yang tidak 
dikelola dengan baik dapat berdampak 
negatif terhadap kinerja perawat, 
keselamatan pasien, serta kesehatan 
mental perawat itu sendiri, seperti 
munculnya gejala depresi, kecemasan, 
burnout, hingga gangguan psikologis 
berat (Bolado et al., 2024; Vahedian-
Azimi et al., 2019). 

Peningkatan kompleksitas kasus 
pasien kritis menuntut perawat untuk 
memiliki pengetahuan yang 
komprehensif mengenai perawatan 
kritis. Pengetahuan ini tidak hanya 
meliputi aspek teknis seperti 
penggunaan alat medis, tetapi juga 
mencakup pemahaman tentang 
patofisiologi penyakit, farmakologi, 

serta prinsip etik dan komunikasi 
terapeutik. Kurangnya pengetahuan 
atau ketidaksiapan perawat dalam 
menghadapi situasi kritis dapat menjadi 
pemicu stres kerja yang signifikan, yang 
pada akhirnya berdampak pada 
kesehatan mental, kualitas hidup, dan 
kinerja perawat dalam memberikan 
asuhan keperawatan (Abdalla, 2021; 
Montero-Tejero et al., 2024). 

Tekanan yang muncul saat 
menghadapi pasien dengan kondisi yang 
mengancam jiwa sering kali membuat 
perawat merasa tidak percaya diri dan 
ragu dalam mengambil tindakan. 
Kurangnya pemahaman terhadap 
protokol dan prosedur penatalaksanaan 
di ruang kritis turut berkontribusi pada 
peningkatan beban mental. Dalam 
konteks ini, pengetahuan berperan 
sebagai faktor pelindung terhadap stres 
kerja, karena perawat dengan tingkat 
pengetahuan yang baik cenderung 
memiliki kemampuan coping yang lebih 
adaptif, lebih percaya diri, dan mampu 
mengelola situasi sulit secara 
profesional maupun emosional (Bayindir 
Cevik & Kasapoglu, 2022). Pelatihan dan 
peningkatan pengetahuan terbukti 
dapat menurunkan tingkat kecemasan 
dan stres, serta meningkatkan 
kesehatan mental perawat di lingkungan 
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kerja yang penuh tekanan (Zheng et al., 
2021). 

Stres kerja yang dialami oleh 
perawat di unit perawatan kritis dapat 
menimbulkan konsekuensi serius, baik 
dalam jangka pendek maupun panjang. 
Gejala yang sering dilaporkan meliputi 
kelelahan emosional, penurunan 
motivasi kerja, gangguan tidur, 
kecemasan, depresi, hingga burnout 
(Cecere et al., 2023). Dalam jangka 
panjang, stres kerja dapat menurunkan 
kualitas hidup perawat, menurunkan 
kepuasan dan kinerja kerja, serta 
meningkatkan risiko terjadinya 
kesalahan medis dan menurunnya 
kualitas pelayanan keperawatan (Joshua 
et al., 2021). Selain itu, stres yang 
berkepanjangan juga berhubungan 
dengan gangguan kesehatan fisik seperti 
gangguan hormonal, imunologis, dan 
peningkatan risiko gangguan psikologis 
berat (Eldin et al., 2021). Kondisi ini 
bahkan dapat meningkatkan keinginan 
perawat untuk meninggalkan 
pekerjaannya, yang pada akhirnya 
berdampak pada stabilitas dan 
efektivitas pelayanan kesehatan di unit 
kritis (Chegini et al., 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi 
dapat memberikan rasa percaya diri, 
meningkatkan pengambilan keputusan 
yang cepat dan tepat, serta mengurangi 
ketidakpastian dalam merawat pasien 
kritis. Perawat yang dibekali dengan 
pelatihan dan pendidikan berkelanjutan 
cenderung lebih siap dalam menghadapi 
situasi tekanan tinggi, sehingga tingkat 
stres kerja yang dialaminya pun relatif 
lebih rendah. Program pelatihan seperti 
resilience training, psychoeducational, 
dan skill-based education terbukti 
efektif menurunkan tingkat stres, 
kecemasan, dan burnout pada perawat 

di unit perawatan kritis (Abdullah et al., 
2024; Babanataj et al., 
2019). Penggunaan metode inovatif 
seperti aplikasi mHealth berbasis micro-
learning juga dapat meningkatkan 
kesiapan perawat dalam menghadapi 
tekanan kerja (Abbasalizadeh et al., 
2024). 

Tidak semua perawat memiliki 
akses yang sama terhadap pelatihan 
perawatan kritis. Perbedaan latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja, 
serta dukungan institusi dapat 
memengaruhi kapasitas pengetahuan 
yang dimiliki oleh individu. Faktor-
faktor seperti pengalaman profesional, 
pelatihan, dan dukungan rekan kerja 
terbukti berperan penting dalam 
membentuk kemampuan perawat 
menghadapi tekanan di lingkungan 
kerja kritis. Penelitian menunjukkan 
bahwa kurangnya pelatihan dan 
pengalaman dapat meningkatkan risiko 
stres kerja, terutama pada perawat baru 
di unit perawatan kritis (Feddeh, 2020). 

Penelitian di Indonesia yang secara 
khusus membahas hubungan antara 
pengetahuan perawat tentang 
perawatan kritis dengan stres kerja 
masih sangat terbatas. Padahal, dengan 
meningkatnya kasus kegawatdaruratan 
dan pasien kritis, kebutuhan akan 
perawat yang kompeten dan tangguh 
secara mental menjadi semakin penting. 
Studi di Sleman, Yogyakarta, misalnya, 
lebih menyoroti faktor-faktor seperti 
beban kerja, posisi jabatan, dan jenis 
institusi sebagai penentu utama stres 
kerja pada perawat di unit gawat 
darurat, tanpa secara spesifik mengkaji 
peran pengetahuan klinis (Kusumawati 
et al., 2024). Sementara itu, tinjauan 
sistematik internasional menunjukkan 
bahwa faktor pelatihan, pengalaman, 
dan strategi coping berperan sebagai 
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pelindung terhadap stres kerja, namun 
belum ada data spesifik dari Indonesia 
yang mengaitkan pengetahuan 
perawatan kritis dengan tingkat stres 
perawat (Montero-Tejero et al., 2024). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan ingkat 
pengetahuan tentang perawatan kritis di 
ruang Intensive Care Unit (ICU). 

 
Metode 
Desain, Partisipan, dan Setting 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional dan rancangan studi cross-
sectional, yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan tentang perawatan kritis 
dengan tingkat stres kerja pada perawat. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
April 2025 di ruang Intensive Care Unit 
(ICU) Rumah Sakit Umum Bina Kasih 
Medan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perawat yang bekerja di 
ruang perawatan kritis, baik ICU 
maupun HCU, dengan jumlah total 50 
orang. Sampel penelitian sebanyak 45 
responden diperoleh melalui teknik 
purposive sampling, dengan kriteria 
inklusi yaitu perawat yang aktif bekerja 
minimal enam bulan, bersedia menjadi 
responden, dan tidak sedang cuti. 
Kriteria eksklusi adalah perawat yang 
tidak hadir saat pengumpulan data 
berlangsung atau memiliki riwayat 
gangguan psikologis yang tercatat dalam 
rekam medis. Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan satu waktu (cross-
sectional) pada lingkungan kerja yang 
riil, sehingga hasilnya mencerminkan 
kondisi aktual beban kerja dan kesiapan 
kognitif perawat dalam menghadapi 
tekanan kerja di ICU 

 
Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kuesioner 
utama. Kuesioner pertama mengukur 
tingkat pengetahuan tentang perawatan 
kritis, yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan literatur terkini dan 
standar kompetensi keperawatan ICU. 
Instrumen ini terdiri dari sejumlah 
pertanyaan pilihan ganda yang menguji 
pemahaman responden terhadap aspek 
teknis, prosedural, dan etis dalam 
praktik perawatan kritis. 

 
Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan secara 
langsung dengan membagikan 
kuesioner kepada responden yang 
memenuhi kriteria inklusi di ruang ICU 
dan HCU. Sebelum pengisian kuesioner, 
responden diberikan penjelasan tentang 
tujuan penelitian dan diminta 
menandatangani lembar persetujuan 
(informed consent). Peneliti menjaga 
kerahasiaan identitas responden dan 
memberikan waktu yang cukup agar 
pengisian dilakukan secara jujur dan 
tanpa tekanan. Setelah seluruh 
kuesioner terkumpul, data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan uji 
statistik non-parametrik Spearman 
Rank, karena data berskala ordinal dan 
tidak terdistribusi normal. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui kekuatan 
dan arah hubungan antara tingkat 
pengetahuan perawat dengan tingkat 
stres kerja. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS versi 25, 
dan hasilnya disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi, tabel silang (cross-
tabulation), serta nilai korelasi dan 
signifikansi statistik. 

 
Persetujuan Etik  

Peneliti menjaga kerahasiaan dan 
memberikan inform consent. 
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Hasil 

 
Tabel 1. Karakteristik responden (n=45) 

Karakteristik n % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 15 33,3 
Perempuan 30 66,7 
Usia   
20–29 tahun 12 26,7 
30–39 tahun 25 55,6 
≥40 tahun 8 17,7 
Lama Bekerja di ICU   
<1 tahun 6 13,3 
1–3 tahun 20 44,4 
>3 tahun 19 42,3 
Pendidikan Terakhir   
D3 Keperawatan 10 22,2 
S1 Keperawatan/Ners 35 77,8 
 
Tabel 2. Hubungan tingkat pengetahuan tentang perawatan kritis dengan tingkat stres 
kerja perawat (n=45) 

Tingkat 
Pengetahuan 

Tingkat Stres Kerja 
p-value Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % 
Tinggi 12  26,7 8 17,8 1 2,2 

0,003 Sedang 4 8,9 10 22,2 3 6,7 
Rendah 1 2,2 2 4,4 4 8,9 
*Uji Spearman Rank (Koefisien Korelasi Spearman (r) = –0,542) 
 

Sebanyak 45 responden yang terdiri 
dari perawat di ruang ICU RSU Bina 
Kasih Medan menunjukkan bahwa 
mayoritas berjenis kelamin perempuan 
(66,7%) dan berusia antara 30–39 
tahun (55,6%). Berdasarkan lama 
bekerja, sebagian besar responden telah 
bekerja selama 1–3 tahun (44,4%), 
diikuti oleh mereka yang bekerja lebih 
dari 3 tahun (42,3%). Dari segi 
pendidikan, mayoritas responden telah 
menyelesaikan pendidikan S1 
Keperawatan/Ners (77,8%), sementara 
sisanya lulusan D3 Keperawatan 

(22,2%). Karakteristik ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar perawat memiliki 
latar belakang pendidikan profesional 
dan pengalaman kerja yang cukup untuk 
menangani pasien di ruang perawatan 
kritis (Tabel 1). 

Hasil analisis menggunakan uji 
Spearman Rank menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan tentang perawatan kritis 
dengan tingkat stres kerja perawat (p = 
0,003; r = –0,542). Korelasi negatif ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
tingkat pengetahuan perawat, maka 
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semakin rendah tingkat stres kerja yang 
mereka alami. Responden dengan 
tingkat pengetahuan tinggi sebagian 
besar mengalami stres kerja yang 
rendah (26,7%), sedangkan mereka 
yang memiliki pengetahuan rendah 
lebih banyak mengalami stres kerja 
tinggi (8,9%). Hasil ini menegaskan 
bahwa pengetahuan yang baik berperan 
sebagai faktor protektif dalam 
menghadapi tekanan kerja di ruang ICU 
(Tabel 2). 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki 
tingkat pengetahuan yang tinggi 
mengenai perawatan kritis. Temuan ini 
menggambarkan bahwa perawat di 
ruang ICU RSU Bina Kasih Medan telah 
dibekali dengan pemahaman yang 
memadai terkait praktik keperawatan 
dalam situasi kritis. Pengetahuan 
tersebut mencakup penguasaan 
terhadap alat medis, prinsip-prinsip 
kegawatdaruratan, serta prosedur 
penanganan pasien dalam kondisi akut. 
Tingginya tingkat pendidikan responden 
yang sebagian besar merupakan lulusan 
Ners turut menjadi faktor yang 
mendukung pemahaman mereka 
terhadap praktik keperawatan di ruang 
intensif. 

Hasil penelitian juga 
memperlihatkan bahwa tingkat stres 
kerja perawat sebagian besar berada 
pada kategori sedang, dengan jumlah 
yang lebih kecil mengalami stres berat. 
Hal ini dapat diartikan bahwa meskipun 
lingkungan kerja di ruang ICU sangat 
menantang, para perawat relatif mampu 
beradaptasi terhadap tekanan yang ada. 
Keberadaan sistem kerja yang tertata, 
supervisi yang jelas, serta kolaborasi tim 
yang baik mungkin berkontribusi 

terhadap kemampuan perawat dalam 
mengelola stres kerja. Namun demikian, 
tetap ditemukan sejumlah responden 
yang mengalami stres tinggi, yang 
mengindikasikan bahwa ada faktor 
risiko tertentu yang belum sepenuhnya 
tertangani. 

Temuan penting lainnya adalah 
adanya hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan tentang perawatan 
kritis dengan tingkat stres kerja 
perawat. Korelasi negatif sedang (r = –
0,542; p = 0,003) menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengetahuan yang 
dimiliki perawat, maka semakin rendah 
tingkat stres kerja yang mereka alami. 
Hal ini sangat relevan dengan teori 
bahwa pengetahuan berperan sebagai 
"coping resource" yang dapat 
meningkatkan kepercayaan diri individu 
dalam menghadapi tekanan di 
lingkungan kerja keperawatan. Dengan 
pemahaman yang baik, perawat lebih 
mampu mengambil keputusan klinis 
secara cepat dan tepat, serta merasa 
lebih siap dalam menangani situasi 
darurat. Studi menunjukkan bahwa 
coping resources seperti self-efficacy, 
kontrol diri, dan dukungan sosial 
berperan penting dalam menurunkan 
stres, meningkatkan rasa percaya diri, 
dan mendorong pencapaian profesional 
di kalangan perawat (Lee & Akhtar, 
2007). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
oleh Babanataj et al (2019) yang 
menunjukkan bahwa pelatihan intensif 
di bidang critical care dapat secara 
signifikan menurunkan tingkat stres dan 
kecemasan perawat. Misalnya, pelatihan 
resiliensi melalui beberapa sesi terbukti 
efektif menurunkan stres kerja dan 
meningkatkan ketahanan mental 
perawat di unit perawatan 
intensif. Studi lain oleh Abbasalizadeh et 
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al. (2024) menemukan bahwa pelatihan 
berbasis aplikasi mHealth dengan 
metode micro-learning juga mampu 
menurunkan tingkat stres dan 
kecemasan perawat ICU secara 
signifikan. Selain itu, program edukasi 
berbasis keterampilan dan 
psychoeducational secara konsisten 
menurunkan stres, kecemasan, dan 
meningkatkan kesiapan perawat dalam 
menghadapi tekanan kerja di 
lingkungan kritis. Pengetahuan dan 
pelatihan yang memadai menjadi modal 
penting bagi perawat untuk memahami 
kondisi pasien, mengelola situasi 
darurat, serta meminimalkan 
ketidakyakinan dalam tindakan 
keperawatan (Saffari et al., 2021). 

Tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja juga menjadi faktor yang 
memengaruhi hasil penelitian ini. 
Sebagian besar perawat ICU dengan 
pengalaman kerja lebih dari satu tahun 
cenderung telah terbiasa menghadapi 
kondisi kerja yang menantang, sehingga 
membentuk resiliensi dan kemampuan 
adaptasi yang lebih kuat dalam 
mengelola stres. Penelitian oleh Zhang 
et al. (2024) menunjukkan bahwa 
pengalaman klinis dan usia 
berhubungan signifikan dengan tingkat 
stres dan strategi coping yang 
digunakan perawat ICU; semakin lama 
pengalaman kerja, semakin efektif 
kemampuan coping yang dimiliki. Hal ini 
sejalan dengan teori stres kerja Lazarus 
dan Folkman, yang menyatakan bahwa 
persepsi individu terhadap stres sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman serta 
kemampuan coping yang dimiliki, 
sehingga perawat yang lebih 
berpengalaman cenderung mampu 
mengelola tekanan kerja dengan lebih 
efektif (Shin & Choi, 2024; Zhang et al., 
2024). 

Dari sisi pendidikan, responden 
dengan latar belakang Ners atau S1 
Keperawatan cenderung memiliki akses 
yang lebih luas terhadap literatur ilmiah, 
pelatihan lanjutan, serta pembelajaran 
berbasis evidence-based practice. Hal ini 
memberikan keunggulan dalam 
penguasaan pengetahuan klinis dan 
keterampilan berpikir kritis. Akibatnya, 
mereka lebih siap dalam merespons 
dinamika yang terjadi di ruang 
perawatan kritis. Temuan ini 
mendukung kebijakan pentingnya 
peningkatan jenjang pendidikan 
keperawatan bagi seluruh tenaga 
perawat, khususnya yang bertugas di 
unit ICU. 

 
Kesimpulan 

. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan tentang 
perawatan kritis dengan tingkat stres 
kerja perawat di ruang ICU RSU Bina 
Kasih Medan, dengan arah hubungan 
negatif sedang (r = –0,542; p = 0,003). 
Perawat yang memiliki pengetahuan 
tinggi cenderung mengalami tingkat 
stres kerja yang lebih rendah. 
Pengetahuan menjadi salah satu faktor 
protektif yang penting dalam mengelola 
tekanan di lingkungan kerja yang penuh 
tantangan. Disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk mengeksplorasi 
variabel lain yang dapat memediasi atau 
memoderasi hubungan ini, seperti 
beban kerja, dukungan sosial, dan 
strategi coping, serta memperluas 
cakupan responden pada berbagai unit 
perawatan intensif di rumah sakit yang 
berbeda guna memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. 

 
Ucapan Terima Kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih 
kepada seluruh perawat di ruang ICU 
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RSU Bina Kasih Medan yang telah 
bersedia menjadi responden dalam 
penelitian ini. Penghargaan juga 
disampaikan kepada pihak manajemen 
rumah sakit atas izin dan dukungan 
yang telah diberikan selama proses 
pengumpulan data, serta kepada 
Universitas Wirahusada Medan atas 
bimbingan dan fasilitasi dalam 
penyusunan artikel ilmiah ini. 
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Penulis utama, Tetty Suriany 
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seluruh proses penelitian, mulai dari 
penyusunan latar belakang, perumusan 
masalah, penyusunan instrumen, 
pengumpulan dan analisis data, hingga 
penulisan naskah artikel ini. Penulis juga 
berperan sebagai koordinator lapangan 
dalam menjalin komunikasi dengan 
pihak rumah sakit dan memastikan 
kelancaran proses penelitian sesuai 
dengan etika penelitian. 
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